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ABSTRACT: Mathematical literacy is the mathematical ability that 
requires critical reasoning skills and problem-solving logic, in order to 
solve everyday problems. Several environmental factors can influence 
a person's mathematical literacy, including the use of learning models 
in the teaching and learning process. The Systematic Literature Review 
(SLR) method was used in this research to find and analyze various 
relevant studies to answer the Research Question (RQ). Data were 
collected through the review of national and international articles from 
the Google Scholar and Sinta databases. The results show that the 
Problem Based Learning model is the most frequently used model to 
improve students' mathematics skills from 2019 to 2024. By applying 
the Problem Based Learning model, students' mathematical literacy 
skills significantly increased. This model helps students learn to think 
critically, analytically, and solve mathematical problems in real-world 
contexts. Overall, this model enhances students' understanding and 
application of mathematical concepts. 
 
ABSTRAK: Literasi matematika adalah kemampuan matematika yang 
membutuhkan kemampuan penalaran kritis dan logika pemecahan 
masalah, agar dapat menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari. Beberapa faktor lingkungan dapat memengaruhi kemampuan 
literasi matematika seseorang, ini termasuk penggunaan model 
pembelajaran dalam proses belajar mengajar. Metode Systematic 
Literatur Review (SLR) digunakan dalam penelitian ini untuk 
menemukan dan menganalisis berbagai studi yang relevan untuk 
menjawab Research Question (RQ). Data dikumpulkan melalui 
peninjauan artikel nasional dan internasional dari basis data google 
scholar dan sinta. Hasil menunjukkan bahwa model pembelajaran 
Problem Based Learning adalah model yang paling sering digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan matematika siswa dari tahun 2019–
2024. Dengan menerapkan model Problem Based Learning, 
kemampuan literasi matematika siswa meningkat secara signifikan. 
Model ini membantu siswa belajar berpikir kritis, analitis, dan 
memecahkan masalah matematika dalam konteks dunia nyata. Secara 
keseluruhan, model ini meningkatkan pemahaman dan aplikasi konsep 
matematis siswa. 
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PENDAHULUAN 

Kemampuan literasi matematika adalah kemampuan untuk merumuskan, 
menerapkan, dan memahami fungsi matematika dalam berbagai konteks, seperti menalar 
secara sistematis, mengkonsep, prosedur, fakta, dan sebagai alat untuk menggambarkan, 
menjelaskan, dan menduga masalah (Fatwa, Septian, & Inayah, 2019; Firdaus, Wahyudi, & 
Herman, 2017; Jailani, Retnawati, Wulandari, & Djidu, 2020; Kusuma, Sukestiyarno, 
Wardono, & Cahyono, 2022; Nguyen, Ta, & Tran, 2019; Saka, 2023; Slyamkhan, Ganeeva, 
& Dorel, 2022). Sehingga literasi matematika berpusat pada praktik matematis (Masfufah & 
Afriansyah, 2021; Ozkale & Erdogan, 2020).  

Literasi matematika menurut Programme for International Student Assessment 
(PISA), adalah kemampuan untuk merumuskan, mengaplikasikan, dan menginterpretasikan 
matematika dalam berbagai konteks, seperti kemampuan penalaran matematis yang 
mencakup kemampuan menggunakan konsep, prosedur, dan fakta untuk menggambarkan, 
menjelaskan, atau memprediksi suatu peristiwa atau fenomena (OECD, 2022). Tujuan 
pembelajaran matematika adalah menyelesaikan masalah dalam situasi sehari-hari, jadi 
membangun literasi matematika sangat penting (Endang Susetyawati, 2023; Tyas & 
Pangesti, 2018) 

Holis, Kadir, & Sahidin, (2016) menyatakan bahwa pentingnya literasi matematika 
tidak sebanding dengan prestasi siswa Indonesia di bidang matematika. Data lapangan 
telah menunjukkan bahwa siswa Indonesia masih kurang dalam matematika (Buyung, 
Utama, & Asikin, 2024; Fatwa et al., 2019; Holis et al., 2016; kusumadewi, Ulia, & Ristanti, 
2019; Maysarah, Saragih, & Napitupulu, 2023). Dibandingkan dengan hasil PISA 2022, 
yang menunjukkan penurunan hasil belajar global akibat pandemi, peringkat literasi 
matematika Indonesia meningkat 13 poin, melampaui rata-rata global (OECD, 2023). Selain 
hasil PISA, penelitian di Indonesia menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika 
siswa masih rendah (Hasanah, Usodo, & Saputro, 2021; Nurutami, Riyadi, & Subanti, 2018; 
Purnama & Suparman, 2020; Shafira & Fauzi, 2022; Sugiarto, Usodo, & Saputro, 2021; 
Sulasdini & Himmah, 2021). Menurut nilai Asesmen Nasional Indonesia (INAP), nilai literasi 
siswa (46,83%) masih "rendah", dan nilai matematika siswa (77,13%) dilaporkan "cukup 
baik" di data nasional (Gerakan Literasi Nasional, 2017). Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh (Herawati, Lamada, & Rahman, 2019) menemukan bahwa hanya 19,3% 
siswa dapat lulus ujian literasi matematika.  
 Semua upaya telah dilakukan untuk memperbaiki kondisi pendidikan di Indonesia, 
khususnya guru, untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk menganalisis, sistematis, 
kreatif, dan kritis, serta kemampuan kerja sama (Al-Hattami, 2019; Prabawati, 2018). Solusi 
untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa dengan menerapkan dan 
mengembangkan model pembelajaran serta melakukan inovasi dalam pendekatan dan 
strategi pembelajaran matematika (Tasman, Dewanti, Hutapea, Kurnia SN, & Lubis, 2022). 
Meningkatkan model pembelajaran adalah tindakan yang dapat diambil untuk 
meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa (Setyowati & Nurcahyo, 2023). Selain 
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meningkatkan literasi matematika, perbaikan model pembelajaran juga merupakan upaya 
untuk meningkatkan kualitas Pendidikan (Nurcahyo & Sudibyo, 2020).  
 Artikel ini bertujuan melakukan Systematic Literature Review (SLR) mengenai model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika. Systematic Literature 
Review adalah metode penelitian yang sistematis dan menyeluruh yang digunakan untuk 
menemukan, mengevaluasi, dan mensintesis penelitian sebelumnya yang terkait dengan 
topik penelitian (Yanti & Novaliyosi, 2023). Artikel ini diharapkan dapat memberikan 
wawasan yang berharga bagi pendidik, peneliti, dan praktisi pendidikan dalam memahami 
potensi dan manfaat model pembelajaran dalam pembelajaran matematika dengan 
menyajikan tinjauan literatur yang menyeluruh dan menyeluruh. Berikut ini pertanyaan 
penelitian (Research Question) dalam penelitian ini: 
RQ1: Definisi Kemampuan Literasi Matematika? 
RQ2: Apa saja Model Pembelajaran yang sering digunakan untuk Meningkatkan 

Kemampuan    Literasi Matematika Siswa dari Tahun 2019-2024? 
RQ3: Apa saja Tantangan yang dihadapi dalam menerapkan Model Pembelajaran 

tersebut? 

 

METODE 

 Metode Penelitian yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR). 
Menurut Triandini, Jayanatha, Indrawan, Putra, & Iswara, (2019) Seorang peneliti akan 
melakukan peninjauan literatur dengan mengidentifikasi jurnal-jurnal secara sistematis 
sesuai dengan prosedur yang telah ditetapkan. Prosedur yang dimaksud yaitu 
mengidentifikasi, mengkaji, mengevaluasi, dan menafsirkan penelitian yang tersedia 
dimaksudkan. Systematic literature review meliputi tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan 
laporan (Hormadia & Putra, 2021). 
Tahap Persiapan 
 Tahap persiapan ini meliputi penyusunan protokol Systematic literature review. 
membuat pertanyaan penelitian (Research Question) adalah langkah pertama dalam 
menerapkan metode peninjauan literatur sistematis. Kemudian artikel tersebut akan 
diseleksi dengan kriteria sebagai berikut: (1) Data dalam artikel berhubungan dengan model 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa; (2) Data dalam 
artikel memiliki rentang waktu 5 tahun terakhir yaitu 2019 – 2024; dan (3) Artikel yang 
terakreditasi Sinta 1-4 dan Journal International yang berada dalam situs 
https://sinta.kemdikbud.go.id/ dan https://scholar.google.com/. 
Tahap Pelaksanaan 

 Pada tahap ini, review literatur sistematis dilaksanakan. Dimulai dengan mencari 
artikel berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan pada tahap persiapan. Selanjutnya, artikel 
yang dipilih harus sesuai dengan topik penelitian. Berdasarkan hasil pencarian artikel, dipilih 
3 artikel internasional dan 17 artikel nasional yang kemudian diolah untuk menjawab 
Research Question (RQ), antara lain sebagai berikut: 

Tabel 1 Artikel Internasional dan Nasional 
Sumber Artikel Jurnal Jumlah Artikel 

Malaysian Journal of Learning and Instruction Internasional 1 

Journal of Physics: Conference Series Internasional 1 

Journal Heliyon Internasional 1 

Mosharafa: Jurnal Pendidikan Matematika Nasional 1 

AKSIOMA: Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika Nasional 4 

Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan Nasional 1 

UNION: Jurnal Pendidikan Matematika Nasional 1 

https://sinta.kemdikbud.go.id/
https://scholar.google.com/
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Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika Nasional 1 

Pendas: Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar Nasional 1 

Indiktika: Jurnal Inovasi Pendidikan Matematika Nasional 1 

Delta-Pi: Jurnal Matematika dan Pendidikan Matematika Nasional 1 

Al-Bahjah Journal of Mathematics Education Nasional 1 

Edumatica: Jurnal Pendidikan Matematika Nasional 1 

Prisma Nasional 1 

Infinity: Journal of Mathematics Education Nasional 1 

Al-Jabar: Jurnal Pendidikan Matematika Nasional 1 

Jurnal Elemen Nasional 1 

 Setelah memilih artikel, langkah selanjutnya adalah sintesis data, yang dilakukan 
untuk menganalisis dan mengevaluasi berbagai temuan penelitian yang ditemukan dalam 
berbagai literatur. Dalam penelitian ini, sintesis datanya berbentuk naratif. 
Tahap Laporan 
 Tahap laporan ini adalah tahap terakhir dalam penelitian Systematic literature 
Review. Tahap ini mencakup penulisan hasil Systematic literature Review dalam format 
yang telah ditentukan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

RQ1. Definisi Kemampuan Literasi Matematika? 
 Literasi Matematika adalah kemampuan seseorang untuk merumuskan, 
menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks (Akinoglu & 
Tandogan, 2007; Alfiany, Kurniawati, & Andriatna, 2024; Atho’illah, Kartono, & Masrukan, 
2022; Hidayat, 2024; Moniy, Hamid, & Noviyanti, 2024; Tasman, Dewanti, Hutapea, Kurnia 
SN, & Lubis, 2022; Umbara & Nuraeni, 2019). Literasi matematika merupakan kemampuan 
melakukan penalaran secara matematis dan menggunakan konsep, fakta, dan prosedur 
sebagai alat untuk menjelaskan, dan memprediksi suatu fenomena atau kejadian (Aritonang 
& Safitri, 2021; Buyung, Utama, & Asikin, 2024; Fatwa, Septian, & Inayah, 2019; Hadiyanti 
et al., 2021; Istiana, Satianingsih, & Yustitia, 2020; Komarudin, Suherman, & Vidákovich, 
2024; Kusumadewi, Ulia, & Nesti, 2019; Maysarah, Saragih, & Napitupulu, 2023; Nugroho, 
Yulandari, & Cahyono, 2024; Srikoon, Khamput, & Punsrigate, 2024; Syafitri, Huda, & 
Haryanto, 2021; Wijaya, Sarifah, & Nurjannah, 2023).  
 Berdasarkan hasil bahasan definisi kemampuan literasi matematika dari 20 artikel 
diatas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika merupakan kemampuan 
seseorang untuk merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam 
berbagai situasi. Penggunaan penalaran matematis, konsep, fakta, prosedur, dan alat 
matematika untuk menggambarkan, menjelaskan, dan memprediksi fenomena atau 
masalah dalam konteks akademis dan kehidupan sehari-hari termasuk dalam kemampuan 
ini. Di abad ke-21, literasi matematika dianggap sebagai keterampilan penting karena 
membantu siswa dalam memecahkan masalah, berpikir kritis, dan membuat keputusan 
yang tepat.  

RQ2. Apa saja Model Pembelajaran yang sering digunakan untuk Meningkatkan 
Kemampuan Literasi Matematika Siswa dari Tahun 2019-2024? 
 Dari 20 jurnal yang telah terseleksi, kemudian dikelompokkan menjadi 7 kategori 
yaitu model pembelajaran Self Directed Learning (SDL), Kooperatif, Multiliterasi, 
Kontekstual, Inkuiri, Project Based Learning (PjBL), dan Problem Based Learning (PBL). 
Setelah artikel tersebut dikategorikan, maka diperoleh jumlah masing-masing kategori 
model pembelajaran yaitu pada gambar 1 sebagai berikut. 
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Gambar 1 Data Model Pembelajaran Matematika rentang tahun 2019-2024 pada 

Kemampuan Literasi Matematika 

 Berdasarkan gambar 1, kemudian diperoleh hasil bahwa pada tahun 2019-2024 
model pembelajaran yang sering digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi 
matematika siswa adalah model pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Dalam 
penelitian ini, Model pembelajaran Problem Based Learning tersebut meliputi: Problem 
Based Learning, Problem Based Instruction, Bar Model, Challenge Based Learning, 
Missouri Mathematics Project (MMP), dan STEMEN (STEM serta Neuroscience 
Pendidikan). Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan strategi 
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mengembangkan kemampuan literasi 
matematika (Syafitri et al., 2021). Menurut Prince (2004), Problem Based Learning 
merupakan strategi pembelajaran di mana masalah yang relevan diberikan pada awal 
pembelajaran dan digunakan untuk menciptakan konteks dan motivasi bagi siswa untuk 
belajar. Tantangan kehidupan nyata memungkinkan siswa untuk mengambil peran aktif 
dalam pembelajaran mereka dengan mendorong mereka untuk mencari data, memikirkan 
solusi desain, dan memecahkan masalah (Meke, Wutsqa, & Alfi, 2018).  
 Menurut Hasil penelitian (Syafitri et al., 2021) menunjukkan bahwa penerapan model 
Problem Based Learning memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan 
literasi matematika siswa. Model Problem Based Learning membantu siswa 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kemampuan memecahkan 
masalah matematika melalui konteks nyata, yang secara keseluruhan meningkatkan 
pemahaman dan aplikasi konsep matematis mereka.   

RQ3. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam penerapan model pembelajaran 
tersebut?  
 Model Problem Based Learning termasuk Problem Based Learning, Problem Based 
Instruction, Bar Model, Challenge Based Learning, Missouri Mathematics Project (MMP), 
dan STEMEN (STEM serta Neuroscience Pendidikan). Menghadapi berbagai tantangan 
dalam upaya meningkatkan kemampuan literasi matematika. Perbedaan kemampuan awal 
siswa adalah salah satu tantangan utama yang menyebabkan perbedaan dalam 
pencapaian pembelajaran (Buyung, Utama, & Asikin, 2024; Fatwa et al., 2019; F. M. 
Firdaus, Wahyudin, & Herman, 2017; Setyowati & Nurcahyo, 2023b; Syafitri & Huda, 2021). 
Hambatan lain adalah guru tidak memiliki kemampuan untuk membangun Problem Based 
Learning dan memberikan arahan yang efektif (Fatwa et al., 2019b; Setyowati & Nurcahyo, 
2023b; Srikoon, Khamput, & Punsrigate, 2024b). 
 Selain itu, siswa sering mengalami kesulitan untuk menghubungkan konsep 
matematika dengan situasi dunia nyata, yang mengurangi keinginan mereka untuk belajar 
(Alfiany, Kurniawati, & Andriatna, 2023; Buyung et al., 2024; Fatwa et al., 2019; Setyowati 
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& Nurcahyo, 2023). Tantangan lain yang dihadapi adalah manajemen waktu selama 
tahapan pembelajaran seperti diskusi, eksplorasi, dan presentasi. Ini menjadi masalah yang 
lebih besar untuk diatasi ketika jadwal pembelajaran terbatas (Buyung et al., 2024; Fatwa 
et al., 2019; F. M. Firdaus et al., 2017; Setyowati & Nurcahyo, 2023; Srikoon et al., 2024; 
Syafitri et al., 2021). Problem Based Learning sangat bergantung pada seberapa aktif siswa 
terlibat dalam kelompok belajar; beberapa siswa tidak berpartisipasi secara aktif dalam 
kelompok belajar, yang mengakibatkan hasil pembelajaran yang kurang baik (Alfiany, 
Kurniawati, & Andriatna, 2023; Buyung et al., 2024; Setyowati & Nurcahyo, 2023; Srikoon 
et al., 2024).  
 Selain itu, jika tidak ada fasilitas pendukung seperti media dan alat bantu 
pembelajaran, pemahaman konsep secara kontekstual akan menjadi lebih sulit. Juga sulit 
bagi guru dan siswa untuk menerima pendekatan baru, terutama bagi mereka yang sudah 
terbiasa dengan pendekatan pembelajaran tradisional (F. M. Firdaus et al., 2017; Srikoon 
et al., 2024; Syafitri & Huda, 2021). Untuk mengatasi masalah ini, guru harus dilatih untuk 
meningkatkan kemampuan mereka, menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan 
kemampuan siswa, dan lebih baik mengelola waktu dan kelompok (Fatwa et al., 2019; 
Setyowati & Nurcahyo, 2023; Srikoon et al., 2024; Syafitri et al., 2021). Maka dari itu, penting 
untuk menyediakan sarana pembelajaran yang memadai untuk mendukung proses belajar 
yang lebih efisien (Srikoon et al., 2024).  
 Pentingnya literasi matematika sebagai kemampuan penting di abad ke-21, yang 
mencakup merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai 
konteks. Model Problem Based Learning adalah metode yang terbukti efektif untuk 
meningkatkan kemampuan ini. Problem Based Learning membantu siswa meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis dan analitis mereka serta mengajarkan mereka untuk mengaitkan 
konsep matematika dengan situasi nyata, yang meningkatkan pemahaman dan aplikasi 
konsep secara keseluruhan. 
 Namun, ada beberapa masalah yang menghalangi penerapan model Problem Based 
Learning. Ini termasuk perbedaan kemampuan awal siswa, keterbatasan waktu, 
kekurangan fasilitas pendukung, dan ketidaksetujuan terhadap perubahan metode 
pembelajaran. Selain itu, penggunaan Problem Based Learning sangat bergantung pada 
kemampuan guru untuk merancang pembelajaran berbasis masalah dan kemampuan siswa 
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses belajar. Oleh karena itu, guru harus dilatih 
lebih banyak, fasilitas pembelajaran harus cukup, dan strategi pembelajaran harus 
disesuaikan dengan kemampuan siswa agar model pembelajaran ini bekerja dengan baik. 
Problem Based Learning dapat menjadi salah satu pendekatan yang paling strategis untuk 
meningkatkan literasi matematika siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi 
tantangan hidup yang kompleks. penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengatasi 
keterbatasan saat ini dan menemukan model pembelajaran tambahan yang mendukung 
pengembangan literasi matematika yang luas. 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut: (1) Berdasarkan 20 artikel tersebut mendefinisikan literasi 
matematika sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan, menggunakan dan 
menafsirkan matematika dalam berbagai situasi. Kemampuan ini mencakup penggunaan 
penalaran matematis, konsep, fakta, prosedur, dan alat matematika untuk menggambarkan, 
menjelaskan dan memprediksi fenomena atau masalah dalam lingkungan akademik dan 
kehidupan sehari-hari; (2) Model pembelajaran yang digunakan dalam rentang waktu  
2019-2024 untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika adalah model pembelajaran 
Problem Based Learning; (3) Berikut adalah beberapa aspek utama mengenai tantangan 
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penerapan model pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan literasi matematika, yaitu 
perbedaan pada kemampuan awal siswa, kurangnya kompetensi serta dukungan dari guru, 
kendala dalam memanajemen waktu serta sumber daya, baik siswa dan guru sering 
kesulitan untuk beradaptasi dengan model pembelajaran yang aktif, dan kesulitan siswa 
untuk menghubungkan konsep dengan kehidupan sehari-hari.  
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